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Abstrak

Produk makanan saat ini saling bersaing berdasarkan harga dan tampilan fisiknya.
Banyak pedagang berlomba-lomba membuat makanan dengan warna yang menarik
melalui penambahan pewarna sintetis. Namun demi mendapat keuntungan yang
besar, ada beberapa yang membuat produk pangan namun tidak jujur. Seperti
menambahkan rhodamin-B yang merupakan pewarna tekstil sebagai pewarna dalam
makanan semisal saus cabai. Saus cabai sering digunakan masyarakat sebagai
pemberi rasa pedas pada makanan. Jika di dalam makanan terdapat rhodamin-B
maka akan dapat mengganggu kesehatan seperti radang lambung, iritasi kulit, saluran
pernapasan, dan kanker hati hingga dapat menyebabkan kematian jika terakumulasi
dalam kuantitas yang besar. Kegiatan pengabdian melalui penyuluhan ini akan
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai bahaya rhodamin-B. Dimana
materi PkM akan dipaparkan melalui metode ceramah, diskusi dan tanya jawab.
Jumlah peserta PkM merupakan pedagang sebanyak 20 orang yang berjualan di
sekitar pasar tradisional tanjung morawa, dimana Peserta PkM ditentukan secara
acak. Peningkatan pengetahuan peserta diukur melalui pre dan post-test. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa ada beberapa produk saus cabai yang mengandung
rhodamin-B dengan kadar tertentu sehingga tidak disarankan menggunakan saus
cabai tersebut. Selain itu, melalui kegiatan penyuluhan ini, maka peserta PkM
mengalami peningkatan rata-rata pengetahuan mengenai bahaya rhodamin-B sebesar
26.5. Dimana rata-rata nilai pre-test sebesar 52 dan post-test sebesar 78.5 yang
mengartikan ada peningkatan pengetahuan setelah kegiatan penyuluhan.

Kata kunci: Pasar Tradisional; Pengetahuan,; Penyuluhan;, Rhodamin-B; Saus Cabai.

Abstract
Food products currently compete with each other based on price and physical
appearance. Many traders are competing to make food with attractive colors by adding
synthetic dyes. However, in order to make big profits, there are some who make food
products but are not honest. Such as adding rhodamine-B, which is a textile dye, as a
coloring agent in foods such as chili sauce. People often use chili sauce to add a spicy
taste to food. If there is rhodamine-B in food, it can cause health problems such as
stomach inflammation, skin irritation, respiratory tract and liver cancer and can cause
death if it accumulates in large quantities. This community service activity through
outreach will increase public knowledge about the dangers of rhodamine-B. Where
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PkM material will be presented through lecture, discussion and question and answer
methods. The number of PkM participants is 20 traders who sell around the Tanjung
Morawa traditional market, where PkM participants are determined randomly. The
increase in participants' knowledge was measured through pre and post-tests. The
service results show that there are several chili sauce products that contain certain
levels of rhodamine-B so it is not recommended to use this chili sauce. Apart from
that, through this outreach activity, PkM participants experienced an increase in
average knowledge about the dangers of rhodamine-B by 26.5. Where the average
pre-test score is 52 and post-test is 78.5, which means there is an increase in

knowledge after the counseling activities.

Keywords: Traditional market; Knowledge; Counseling; Rhodamine-B; Chili sauce

1. Pendahuluan
Perkembangan produk pangan

masa kini membuat para pedagang
makanan berlomba-lomba untuk
membuat produk makanan yang dapat
bersaing secara harga dan tampilan
fisiknya menarik. Agar tampilan fisik
makanan menarik, sering sekali para
pedagang menambahkan bahan
tambahan pangan (BTP). BTP adalah
suatu bahan yang secara alami bukan
merupakan bahan baku pangan, tetapi
diberikan pada makanan dengan tujuan
untuk mempengaruhi tampilan maupun
sifat seperti pewarna, pengawet,
penyedap rasa, dan pengental (Deflora,
2018).

Pada kenyataannya, sering sekali
ditemukan bahwa beberapa pedagang
makanan vyang tidak bertanggung
jawab menggunakan pewarna sintetis
yang peruntukannya bukan untuk
makanan. Melainkan pewarna yang
digunakan adalah tergolong berbahaya
karena penggunaannya sebagai
pewarna produk tekstil dan kulit. Hal ini
jelas berbahaya bagi kesehatan
masyarakat karena akan adanya sisa
logam berbahaya yang masuk ke dalam
tubuh (Hevira et al., 2020).

Umumnya penyalahgunaan ini
terjadi karena ketidaktahuan pedagang
mengenai bahaya zat pewarna tersebut
dan karena mengharapkan keuntungan
yang besar sebab pewarna makanan
tersebut memiliki harga yang lebih

murah. Selain itu pewarna berbahaya
tersebut dapat memberikan
penampilan  yang lebih menarik
(Devitria dan Sepryani, 2016).
Rhodamin-B  merupakan salah

satu pewarna sintetis yang
menghasilkan warna merah cerah pada
produk komestik. Rhodamin-B

berbahaya jika masuk ke dalam tubuh,
karena dapat melukai lambung. Selain
itu, juga mengiritasi mata, kulit,
saluran pernapasan, dan kanker hati
yang dapat menyebabkan perubahan
sel dan jaringan bahkan kematian (Sari
et al., 2021).

Saus merupakan bahan
pelengkap yang sering ditambahkan
untuk menambahkan cita rasa pada
makanan. Saus umumnya berbentuk
pasta yang terbuat dari buah berwarna
merah dan menghasilkan sensasi
pedas. Saus cukup sering
disalahgunakan dengan penambahan
zat pewarna yang berbahaya seperti
rhodamin-B (Syamsul ES. 2018).

Menurut riset Giovani et al (2017)
menunjukkan bahwa ada 4 sampel
saus yang mengandung rhodamin-B.
Beny Maulana Satria dan Nur Ajijah
(2023) juga menunjukkan ada 2 saus
sambal kemasan yang mengandung
rhodamin-B dengan kadar 0,0126 dan
0,0097 mg/kg. Berdasarkan paparan di
atas, maka pengabdi perlu melakukan
kegiatan PkM melalui penyuluhan
tentang bahaya rhodamin-B pada saus
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cabai yang beredar di pasar tradisional
tanjung morawa.

2. Metode
Kegiatan PkM dilakukan melalui
penyuluhan menggunakan metode

ceramah, diskusi dan tanya jawab.

Peserta PkM merupakan pedagang

yang bekerja di pasar tradisional

tanjung morawa sebanyak 20 orang
yang dipilih secara acak. Keberhasilan
kegiatan PkM ini diukur menggunakan
pre-test pada awal kegiatan dan post-
test pada akhir kegiatan (Sugiyono,

2017). Tahap pelaksanaan kegiatan

PkM dilakukan berurutan, seperti:

1. Membuka Kegiatan PkM dengan
menyampaikan tujuan pelaksanaan
PkM.

2. Memberikan pre-test kepada seluruh
peserta PkM untuk mengukur
pengetahuan awal peserta.

3. Melakukan kegiatan penyuluhan
dengan menyampaikan materi PkM
mengenai bahaya rhodamin-B
secara langsung.

4. Melakukan diskusi dan tanya jawab
agar sesama peserta PkM terjadi
penambahan pengetahuan.

5. Setelah penyuluhan, post-test
diberikan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan akhir

peserta PkM.

6. Menutup kegiatan PkM dengan
menyampaikan terima kasih atas
partisipasi peserta.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penyuluhan yang dilakukan
menunjukkan bahwa peserta PkM telah
memahami materi bahaya Rhodamin-B
antara lain:

1. Ada 3 jenis sampel saus yang
terbukti mengandung rhodamin-B,
hal ini terbukti adanya noda warna
merah muda saat diperiksa.

2. Kadar rhodamin-B sampel pada saus
yang dijelaskan  masing-masing

sebesar 0.548; 0.505; dan 0.496
mg/g.

3. Besar rata-rata nilai pre-test
pengetahuan peserta PkM adalah
sebesar 52 mengenai bahaya
rhodadmin-B. Sementara rata-rata
nilai  post-test peserta setelah
diberikan kegiatan penyuluhan
mengalami peningkatan menjadi
78.5. Dimana rata-rata peningkatan
yang diperoleh adalah sebesar 26.5.
Artinya setelah diberikan kegiatan
PkM melalui penyuluhan ini, maka
pedagang sudah memahami dan
memiliki pengetahuan yang lebih
mengenai bahaya penggunaan
pewarna bukan makanan seperti
Rhodamin-B.

Peraturan Kemeneterian
Kesehatan Nomor 722/1X/88
menetapkan bahwa tidak

diperkenankan rhodamin-B digunakan
sebagai pewarna makanan berapapun
jumlah  kadarnya (Mohamad  Afif
Rahmadhi, 2021).

Saat jenjang pendidikan semakin
tinggi, maka akan semakin besar
pengetahuan seseorang. Sehingga
dalam bertindak pun juga sering
mengutamakan kebaikan dan
kepentingan bersama. Hal ini menjadi
pijakan awal bagi Masyarakat untuk
bertindak jujur di dalam lingkungan
dan sosialnya. Melalui kegiatan
penyuluhan maka akan semakin
banyak masyarakat yang terdidik,
mendapat pengetahuan dan informasi
terbaru, serta peningkatan kemampuan
dalam membentuk akhlak yang baik
(Notoatmodjo S, 2014).

4. Kesimpulan
1. Masyarakat menyadari bahwa
ada beberapa produk saus yang
mungkin saja mengandung
rhodamin-B pada kadar tertentu.
2. Setelah diberikan penyuluhan
mengenai bahaya rhodamin-B
maka peserta PkM mengalami
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peningkatan pengetahuan
dimana terjadi peningkatan rata-
rata nilai post-test selisih pre-test
sebesar 26.5.
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